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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis penyakit yang dapat disembuhkan
daun bandotan, untuk mengetahui cara pengolahan/ peracikan daun bandotan sebagai
obat tradisional, dan untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang pemanfaatan daun
bandotan sebagai obat tradisional di Desa Bawolowalani. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil dan
temuan penelitian yang telah dilaksanakan, adapun jenis-jenis penyakit yang bisa
disembuhkan daun bandotan yaitu demam, batuk, malaria, masuk angin, bengkak akibat
luka, dan perut kembung. Cara meracik/mengolah daun bandotan sebagai obat tradisional
dengan cara dibakar, direbus, dan ditumbuk. Dari hasil pengabdian tersebut
menyimpulkan bahwa pemanfaatan daun bandotan sebagai obat tradisional di Desa
Bawolowalani sudah menjadi tradisi leluhur dan merupakan warisan turun temurun, hal
tersebut karena daun bandotan yang digunakan memiliki khasiat dalam menyembuhkan
dan mencegah penyakit.

Kata Kunci: Daun; obat, manfaat; tradisional

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan Negara yang
memiliki begitu banyak keanekaragaman
baik habitat, maupun flora dan fauna yang

dimilikinya (Sarumaha M, 2018).
Keanekaragaman ini pula membuat
Indonesia memiliki banyak
keanekaragaman hayati salah satunya

adalah flora (Harefa, D., 2020a). Flora
adalah segala jenis tumbuhan atau tanaman
yang hidup di muka bumi yang dapat
digunakan sebagai obat herbal dan
makanan kesehatan (Harefa, D. 2022).
Tanaman merupakan tumbuhan yang
hidup dimana saja baik itu di lingk ungan
Pada
dasarnya tumbuhan dapat dimanfaatkan

rumah, kebun maupun hutan.

sebagai sumber pangan dan juga sebagai
obat (Sarumaha, M., 2022b). Tumbuhan
dapat  dimanfaatkan  sebagai  obat
tradisional untuk menangani masalah
kesehatan seperti upaya penyembuhan,
pencegahan penyakit, dan peningkatan
daya tahan tubuh (Sarumaha, M., 2022a).
Pemanfaatan tumbuhan  sebagai obat
tradisional ~ sejak dulu diminati oleh
masyarakat desa, karena tingkat keamanan
yang lebih tinggi dan biaya lebih murah.
Obat herbal ini berasal dari jenis tanaman
herbal yang bisa mengobati dan mencegah
berbagai penyakit dan bersifat alami yang
sangat baik untuk kesehatan (Harefa, D.,
2020b).
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Masyarakat pada sudah
mengenal obat herbal sebelum adanya

umumnya

perkembangan bidang kesehatan
(Sarumaha, 2021a). Namun, seiring
perkembangan zaman dan kemajuan

teknologi modern, perlahan masyarakat
mulai meninggalkan kebiasaan dalam
menggunakan obat herbal yang pada
akhirnya anak zaman sekarang kurang
mengenal dan mengetahui tentang jenis
tanaman yang dapat dijadikan sebagai obat
herbal (Harefa, D., 2021).Tanaman obat
yang cukup dikenal masyarakat adalah
tanaman Bandotan (Ageratum conyzoides L.).
Bandotan (Ageratum conyzoides L.) dikenal
sebagai obat tradisional untuk
penyembuhan dan pencegahan penyakit.
Bandotan  (Ageratum  conyzoides  L.)
merupakan rumput-rumputan yang
banyak tumbuh di perkebunan atau tanah
lapang dan bisa menjadi gulma (Harefa, D.,
Telaumbanua,  2020).
sederhana  dapat

tumbuhan liar, tumbuhan pengganggu,
atau tumbuhan yang tidak dikehendaki
atau merugikan (Harefa, D., Hulu, 2020).
Daun bandotan (Ageratum conyzoides L.)
sangat berkhasiat dan dapat diolah serta
dimanfaatkan sebagai obat untuk
menyembuhkan  sekaligus = mencegah
penyakit seperti demam, malaria, batuk,
sakit perut, dan obat luka. Pemanfaatan
daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) ini

Gulma secara

diartikan  sebagai

sangat baik untuk kesehatan dan
menghemat biaya untuk pengobatan
medis.

Nias merupakan salah satu pulau di
Sumatera Utara yang
administrative dibagi menjadi satu kota
dan empat kabupaten salah satunya adalah
Kabupaten Nias Selatan. Kabupaten Nias
Selatan (Sarumaha et al., 2022) memiliki
berbagai spesies tanaman dan tumbuhan

Provinsi secara

yang dapat diberdayakan menjadi tanaman

berkhasiat. Nias Selatan terdiri dari 35
Kecamatan salah satunya ialah Kecamatan
Telukdalam. Kecamatan Telukdalam terdiri
dari beberapa desa salah satunya adalah
Desa Bawolowalani

Desa Bawolowalani merupakan salah
satu desa yang sejak dulu memanfaatkan
daun bandotan (Ageratum conyzoides L.)

sebagai obat tradisional untuk
menyembuhkan dan mencegah penyakit
(Sarumaha, M; Harefa, 2022). Namun,

pengetahuan dan kearifan tersebut semakin
hari langka seiring dengan
munculnya lembaga kesehatan dan obat-
obat yang diproses
(Sarumaha, 2021b).
Berdasarkan studi pendahuluan yang
telah penulis laksanakan pada tanggal 5-6
September 2022 di Desa Bawolowalani
Kecamatan Telukdalam Kabupaten Nias
Selatan melaui kegiatan wawancara bahwa
sejak dulu masyarakat sudah mengenal
obat tradisional salah satunya adalah daun
bandotan (Ageratum conyzoides L.) yang

semakin

secara kimiawi

dimanfaatkan = sebagai obat  utuk
menyembuhkan  sekaligus  mencegah
penyakit  (Sarumaha, 2020b).  Daun

bandotan (Ageratum conyzoides L.) memiliki
khasiat dalam menyembuhkan berbagai
penyakit sehingga masyarakat Desa
Bawolowalani memanfaatkannya sebagai
obat tradisional karena tidak mengeluarkan
biaya dan mudah didapat serta tidak
menimbulkan efek samping sehingga aman
dikonsumsi (Harefa, D,
Telambanua, 2020). Adapun berbagai jenis
penyakit yang bisa disembuhkan oleh daun
bandotan (Ageratum conyzoides L.) adalah
demam, batuk, malaria, bengkak, masuk
angin, perut kembung, dan peluruh kentut
(Sarumaha, 2020a). Cara pengolahan daun
bandotan (Ageratum conyzoides L.) sebagai
obat tradisional adalah dengan cara

untuk



ditumbuk, dibakar (labiniOgO), dioleskan,
dan diperas (Sarumaha, 2019).

Berdasarkan hasil observasi yang juga
telah peneliti lakukan bahwa masyarakat
Desa Bawolowalani merupakan
masyarakat yang sudah mengenal daun
conyzoids L.) dan

memanfaatkannya sebagai obat tradisional

bandotan (Ageratum

untuk penyembuhan dan pencegahan
penyakit diantaranya adalah demam,
batuk, malaria, bengkak, masuk angin,
perut kembung, dan peluruh kentut. Cara
pengolaannya dengan cara ditumbuk,
dibakar (labiniOg0O), dioleskan/dibalurkan,
dan diperas (Harefa, 2018).
B. Metode Pelaksanaan

Pengabdian ini dilaksanakan didesa
Bawolowalani Kecamatan Telukdalam
Kabupaten Nias Selatan dan pengabdian ini
diadakan oleh peneliti
menghasilkan data penelitian yang berupa
angka-angka dan juga akan menggunakan
kalimat yang Dbersifat naratif untuk
menjelaskan angka-angka tersebut (Harefa,
2021a).

sendiri.

C. Hasil dan Pembahasan

Tumbuhan merupakan jenis tanaman
yang hidup dimana saja baik itu di
lingkungan rumah, kebun maupun hutan.
Tumbuhan dapat digunakan sebagai obat
herbal dan makanan kesehatan (Harefa,
2020h). Tumbuhan memiliki banyak
manfaat dalam kehidupan manusia yang
merupakan salah satu warisan para leluhur
terdahulu yang dapat diwariskan secara
turun temurun (Harefa, 2020i). Tumbuhan
merupakan salah satu jenis bahan alami
yang dapat digunakan secara langsung
dalam proses pengobatan sedernaha untuk
mengobati berbagai penyakit (Harefa,
2019b).

Tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai
obat tradisional untuk menangani masalah

Pendekatan ini menggunakan
pendekatan penelitian kualiatif dengan
metode deskriptif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah dengan maksud menafsirkan
dan dilakukan

dengan jalan melibatkan berbagai metode

fenomena yang terjadi

yang ada (Denzim & Linclon dalam
(Harefa, D, 2020). Penelitian ini dilakukan
langsung di lapangan, rumusan masalah
juga ditemukan di lapangan.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian
ini menghasilkan data-data deskriptif yang
berupa pemanfaatan daun bandotan
(Ageratum  conyzoides L.) di  Desa
Bawolowalani Kecamatan Telukdalam.
Data selanjutnya akan
dideskripsikan sebagaimana adanya sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya (Harefa,
2021b).

serta

kualitatif ini

menjelaskan ada tidaknya
pengaruh penggunaan pupuk bokashi
kotoran Sus scrofa terhadap pertumbuhan
tanaman jagung manis (Zea mays L.) (Laia,
2018).

kesehatan seperti upaya penyembuhan,
pencegahan penyakit, dan peningkatan
daya tahan tubuh. Beberapa jenis tumbuh-
tumbuhan yang memiliki kandungan dan
khasiat yang berbeda di dalam mengobati
penyakit (Harefa, 20201).

Daun bandotan (Ageratum conyzoides
L.) merupakan salah satu jenis tumbuhan
obat yang dimanfaatkan secara turun
temurun di Desa Bawolowalani sebagai
obat tradisional dalam menyembuhkan
sekaligus mencegah penyakit. Bandotan
(Ageratum conyzoides L.) dikenal oleh
masyarakat desa Bawolowalani dengan
sebutan c6f6-c6f6 (Harefa, 2020f).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
data tentang pemanfaatan daun bandotan
(Ageratum conyzoides L.) sebagai obat
tradisional dalam mengobati dan mencegah



berbagai penyakit. Berdasarkan hasil

temuan data yang telah diperoleh, maka

dalam hal ini diuraikan temuan di bawah
ini.

a) Cara Pengolahan Daun Bandotan
(Ageratum conyzoides L.) sebagai Obat
Tradisional
Beberapa jenis tanaman yang bermanfaat

sebagai tumbuhan obat tradisional yang
memiliki cara pengolahan atau peracikan
yang berbeda-beda tergantung
penggunaannya dan jenis penyakit yang
diobati. Cara pengolahan atau peracikan
daun bandotan (Ageratum conyzoides L.)
sebagai obat tradisional tersebut tidak
hanya menggunakan bahan daunnya saja,
tetapi ada bahan lain yang digunakan
sebagai bahan campuran seperti bawang
merah, bawang putih, dan gula. Cara
mengolah atau meracik daun bandotan
sangat bervariasi ada yang dibakar,
ditumbuk dan juga direbus.

Cara mengolah atau meracik daun
bandotan dengan cara dibakar merupakan
salah satu cara meracik obat tradisional
yang seringkali dilakukan oleh masyarakat
desa dalam mengobati
dialami. Daun bandotan yang dibakar
sangat baik dan efektif menyembuhkan
penyakit  (Harefa,  2019a). = Dengan
membakar daun bandotan bersamaan
dengan bahan yang lain akan memudahkan
mendapatkan  ekstrak
bandotan dengan cara diremas atau diperas
(Harefa, 2020a).

Ditumbuk juga merupakan cara meracik
daun bandotan sebagai obat tradisional.
Menurut Anas dan Harry dalam (Harefa,
2020c) menyatakan bahwa herba bandotan
yang masih segar ditumbuk hingga halus.
Selanjutnya bahan dicampurkan minyak

penyakit yang

untuk daun

sayur sedikit lalu diaduk hingga merata,
kemudian dibubuhkan pada luka yang

masih baru, bisul atau eksema. Cara

meramu daun  bandotan  dengan
mengambil beberapa helai dan dihaluskan
baik ditumbuk atau diremas. Kemudian

dioleskan pada perut yang masuk angin

(Harefa, 2020p). Daun bandotan yang
sudah ditumbuk dengan halus sangat
berkhasiat dan mempercepat

penyembuhan penyakit luar.

Daun bandotan juga dapat diolah atau
diracik dengan cara direbus. Satu sampai
lima helai daun bandotan direbus hingga
airnya mendidih dan berubah warna
(Harefa, 2020e). Daun bandotan yang
sudah direbus, dapat disaring kemudian
diminum. Air rebusan daun
sangat ampuh
menyembuhkan penyakit dalam seperti
sakit perut dan dapat dikonsumsi untuk
mengeluarkan angin dalam tubuh.

b) Jenis-jenis = Penyakit yang  Bisa
Disembuhkan Daun Bandotan
(Ageratum conyzoides L.)

Banyak jenis tumbuhan baik yang
tumbuh di muka bumi ini baik yang
tumbuh secara liar maupun yang ditanam
dibudidayakan oleh masyarakat
setempat  untuk faktor
kebutuhan hidup yang baik untuk ekonomi
dan  kebutuhan dalam  pengobatan
penyakit. Beberapa jenis tumbuhan yang
memiliki khasiat berbeda-beda
menyembuhkan berbagai macam penyakit
(Harefa, 2020j). Seperti halnya dengan
tanaman bandotan, bagian daun bandotan
yang sangat bermanfaat dan berkhasiat
dalam mengobati berbagai penyakit seperti
demam, batuk, bengkak, dan masuk angina
(Harefa, 2020q).

Daun bandotan merupakan salah satu
jenis tanaman yang dimanfaatkan untuk
menyembuhkan berbagai jenis penyakit.

airnya

bandotan dalam

dan
menunjang

dalam

Daun bandotan sejak dulu sudah menjadi
obat pengobatan.
Pengetahuan mereka dalam memanfaatkan

tradisional = dalam



daun bandotan ini diwariskan secara turun
temurun oleh orang tua zaman dulu. Daun
khasiat
dalam mengobati dan mencegah berbagai
penyakit (Harefa, 2020m).

Daun bandotan memiliki kemampuan

bandotan dipercayai = memiliki

untuk menyembuhkan penyakit demam
karena mengandung senyawa flavonoid
yang memiliki aktivitas antipiretik (pereda
demam). Daun bandotan juga memiliki
khasiat dalam menyembuhkan penyakit
batuk (Harefa, 2020g). Ekstrak etanol daun
bandotan mempunyai aktivitas antivirus
yang sangat besar dengan dosis yang kecil
(Harefa, 2020n). Selain itu daun bandotan
juga dapat dimanfaatkan untuk
menyembuhkan penyakit
sebagai obat masuk angin. Tidak hanya
mengobati  penyakit demam, batuk,
malaria, masuk angin, dan perut kembung,
daun bandotan juga memiliki kahsiat
dalam menyembuhkan penyakit bengkak
akibat luka karena mengandung senyawa
alkaloid dan saponin yang bekerja sebagai
antioksidan dan antibakteri (Harefa,
2020d).

Menurut (Harefa, 2020k) mengatakan
bahwa “pemanfaatan tanaman bandotan
dalam pengobatan antara lain adalah
bagian akar tanaman digunakan untuk
menurunkan demam, sedangkan daunnya
digunakan sebagai pencuci mata serta
mengobati sakit perut dan luka”. Tidak
hanya pada daun
tanaman bandotan seperti akar dan batang
juga memiliki efek farmakologis dalam
tubuh.

c) Persepsi Masyarakat Desa
Bawolowalani Tentang Daun Bandotan
(Ageratum Conyzoides L.)

Pengetahuan

malaria dan

saja, semua organ

masyarakat Desa

Bawolowalani tentang manfaat daun
bandotan sebagai obat merupakan salah

satu pengetahuan yang diwariskan secara

turun temurun oleh orangtua zaman
dahulu.
memanfaatkan daun bandotan sebagai obat
bahwa
khasiat
dalam

Selama ini masyarakat

tradisional karena dipercaya
tanaman bandotan ini memiliki
yang sangat

menyembuhkan

luar  biasa
sekaligus

penyakit. Masyarakat tidak mengetahui

mencegah

bahwa di dalam daun bandotan dan organ
lainnya tersebut terdapat beberapa zat dan
senyawa kimia yang bermanfaat bagi
kesehatan  seperti flavonoid, tannin,
saponin, alkaloid yang memiliki efek
farmakologi dalam tubuh.

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan pengabdia yang telah
dilakukan, maka kesimpulan ini adalah:

Daun bandotan adalah salah satu jenis
tumbuhan obat yang memiliki khasiat
dalam tubuh dan dimanfaatkan sebagai
obat tradisional dalam mencegah dan
menyembuhkan penyakit. Adapun cara
pengolahan daun bandotan sebagai obat
tradisional adalah dengan cara ditumbuk,
dibakar (labinOgO), dan direbus. Berbagai
jenis penyakit yang bisa disembuhkan oleh
daun bandotan (Ageratum conyzoides L.)
sebagai obat tradisional adalah demam,
batuk, malaria, bengkak akibat luka, masuk
angin, dan perut kembung (Harefa, 2020b).

Masyarakat berpersepsi bahwa obat
tradisional seperti daun bandotan lebih
baik daripada obat sintetik atau obat-
obatan dari rumah sakit karena daun
bandotan tidak menimbulkan efek samping
apabila dikonsumsi dan sangat berkhasiat
untuk menyembuhkan penyakit (Harefa,
20200). Pengetahuan masyarakat tentang
manfaat daun bandotan sebagai obat
tradisional =~ merupakan  salah  satu
pengetahuan yang diwariskan secara turun
temurun oleh orangtua zaman dahulu.
Masyarakat berpendapat bahwa dengan



memanfaatkan daun bandotan sebagai obat

tradisional = dapat sumber
pengetahuan dan juga pengeluaran untuk
obat di sedikit

tergantikan dengan adanya obat tradisional

menjadi

membeli pasaran
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